BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi dengan kontribuosi
produksi padi terbesar di Indonesia. Produksi tanaman padi di Indonesia, khususnya
di Jawa Tengah, merupakan salah satu awpmtmg dalam mendukung ketahanan
pangan nasional. Jawa Tengah dikenal sebagai salah satu daersh penghasil padi
terbesar di Indamesia nomor dun setelah Jaws Timur pada tahun 2023 dengan
meny umhw'ﬂﬁm lfﬁwm nasional. Namun dalam beberapa
talu.m th'lﬂur. pm&uknpdt di Jaws Tengah men;llm ﬂuirl.'nqn produksi padi

ang menjadi perhatian serius 1|

Pada tshun 2023, produksi padi di Provinsi Jawa Tengah mencapai 9.08 juta
lunmmE Giling (GRG), mengalami penurunan smmmmmau
2,91% dibandingkan tahun 2022 yang mencapai 9,36 juta ton GKG. Pentirunan ini
diknrenakan berkurangnya luas panen padi vang mencapai 1,64 juin hektare pada
tahun "m,mtqnﬂlﬂ'-_]utn hektar atan 2,86% dibandingkan tahun sebelumnya yang
mencapai 1:69 juta hektar. Produksi beras untuk konsumsi pangan penduduk pada
tahun 2023 juga mengalami penurunan sebesar (), Ebﬂ;mm 291%., dengan
total produksi mencapai 5,22 juta ton dibandingkan 53R juta ten pada tahun
produksi padi yang sigmifikan pada. tahun-tabum tﬂm yang disebabkan oleh
herbagai faktor seperti perubahan Juss tanam, luas panen, dan produktivitas yang
kurang optimal. Hal ini menimbulkan permasalahan, di mana petani dan pemanghu

kepentingan lainnya memerfukan informasi atou gambaran yang akurat untuk
merencanakan dan mengelola hasil produksi padi. Variabel-variabel seperti luas
tanam, luas panen, dan produktivitas menjadi kunci dalam memahami dinamika

produksi padif3].



Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil produksi padi. namun
datom penelitian ini hanya berfokus pada tign variabel tersebut, berdasarkan data
yang didapatkan[3]. Luas tonam merupakan salah satu faktor wtama yang
mempengarohi  produksi padi. Loas tanam mengacu pada total lahan yang
digunakan untuk menanam padi dalam suatu periode tertentu. Semakin luas lahan
yang ditanami, maka potensi hasil produksi padi yang diperoleh juga semakin besar.
Namun, luas tanam yung besar tidak selalu menjamin hasil panen yang tinggi,
karena masih tﬁdﬂpﬂ.&hr Iaiu_m hﬂ'pmmh,npqﬂi kondisi cusca, kualitas
benih, dan ketersedisan air, Oleh knrena itu, huss tanam menjadi salah satu variabel
penting dﬂmp‘reditmpudﬁﬂpdi[ﬂ

Selain luss tamam, luss panen jugs menjadi variabel penting dalam
penelitian ini. Luas panen mengacu pada total lahan. mbﬂlﬂ] dipanen setelah
melalui siklus pertumbuhan padi. Perbedaan antara luas tanam dan luas panen dapat
terjudi akibat gagal panen yang disebabkan oleh berbaga fakfor, th‘lih!m
pertwkithm atgu kondiss cosca ekstrent, Semakin besar fuas panen; semokin
tinggi pula jumlah produksi padi yang dibasilkan. Oleh karena itu, Juss panen
ﬂﬂ'ﬂlhﬂlﬂh@im]ah satu indikator utama dalam memprediksi produksi padi[3].

Produktivitas adalah faktor ketiga yang digunakan tHIm penelitian ini.
Produktivitas dipengaruhi oleh berbagai fakior, seperfi teknik budidaya,
penggunaan pupuk. sistem ingasi, serta kualitas hmﬁ;umyhgumkm Meskipun
luas tanam dan luss panen memiliki peran penting dalam menentukan produksi,
tingkat produktivitas menjadi fakior penentu seberupa efisien lahan pertanian dalam
menghasilkan padi. Produktivitas vang tinggi menunjukkan bahwa lahan pertanian
digunakan secara optimal dan menghasilkan panen vang lebih banyak. Oleh karena
itu, pemodelan yang tepat juga diperlukan untuk memprediksi produksi padi
berdasarkan variabel-vanabel tersebut]6].

Data mining juga berperan penting dalam prediksi ini. di mana teknik ini
digunakan untuk menggali informasi dan kompulan data besar. Melalui data
mining. peneliti dapat mengidentifikasi pols dan hubungan yang mungkin tidak
terlihat secara langsung. Machine learning terdapat dva jemis vaitu supervived



fearning  dan  wesupervised  dearning.. Supervised  learming  adalah  metode
pembelajaran yang melibatkan supervisi, sehingga dalam datasetnya selalu terdapat
fitur target atau label. Salah satu tugas utama dan metode ini adalah melakukan
prediksi, memungkinkan pembuatan model prediksi berdasarkan data historis
dengan varabel-variabel yang sudah diketshui. Sebaliknya. unsupervised learming
merupakan metode pembelsjaran tanpa supervisi, yang berarti dataset yang
digunakan tidak mnmmh Iabel atan ta[ﬁ?.].

Penelitian: ini hl"l'fﬂk].ﬂ pﬁﬂl supervised legrning. Supervised learning
terdiri doridua jénis utama, yaitu kiasifikas) dan prediksi, Klasifikasi digunakan
mmmlompﬁm data ke dalam kategori terentu. seperti menentukan
apakah email termasuk spam stau tidak, sedangkan prediksi digunakan untuk
mtupuhutm nilai kontinu berdasarkan data historis{8]. Prediksi-adalah proses
mmwnﬁnhm nilal suatu varabel berdasarkan pcrhl “dalam ﬂﬂa Hhahunnya
dengan memodelkan hubungan antara varisbel independen dan w
Bﬂmﬂwﬁ vang termasuk dalam supervised learning -antirm hﬁi Lincar
ﬁgmmm:c Regression, Dectston Tree, dan Random Forest[ 9]

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk memprediksi produksi
pﬂpﬂdn pem]jtiﬂ.n ini adalah dengan mmgguna.km ;[ﬂilﬁn__fawnr Regression.

dan mm‘ﬁﬁhﬂﬂhﬂik }rqusﬁgmlm ulﬁmmgﬂnallsts
seliap koefisien datam model ini menunjukkan pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen, bekerja optimal jika data memiliki hubungan linier,
sehingps dapat menghesilkan prediksi yang akurat spabila asumsi linearitas
terpenuhi. Untuk kekurangannys vyaitu sensitif terhadap ocutlier yang dapat
mempengaruhi akurasi model dan kurang efektif jika data memiliki pola non-linear
dan jika terdopat terlalu banyak fitur yang tidak relevan, performa model dupat
menurun akibal overfitting atau undedfiteing[ 10],

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan efektivitas algoritma Linear
Regression dalam memprediksi hasil produksi pertanian. Salah satu penelitian yang



menggunakan algoritma Linear Regression adalah penelitian| 1 1], bertujuan untuk
memprediksi hasil panen padi di Lamongan dengan menggunakan algoritma Lirear
Regression guna memperkirakan jumlah produksi berdasarkan variabel seperti Juas
lahan, jumlzh bibit, dan jenis pupuk vang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model Muitiple Linear Regression yang diterapkan memiliki tinghat
keandalan sebesar 94.51%, dengan nilai akurasi yang diuji menggunakan metode
Root Mean Squared Ervor (RMSE) Penglitian[12], mengimplementasikan
algoritma Regresi Linier guna meningkatkan akurasi prediksi hasil panen. Data
yang digunakain menicakup variabel subu, kelembaban, pH tanah, dan curah hujan,
}'ﬂﬂg d'lhmptl!hn &ﬁ 'lﬂ w pemmim Model H‘I'hlﬂsi dilakukan

lhuﬂi prediksi. Hasi} ]lbnehl:mn menunjukkan bu]t“ fmdﬂ Regresi Linder
nmpqmmhmhn estimasi hasil panen yang cukup ikml.dmpuilkm pada
data baru mh-:upm 4795 kgfha. Penclitinn[3], juga me bahwa
algoritmg Egmsl Linear Berganda dengan data luas tanam, lﬂﬂ pm ‘dan
produksi GKP dari 2018-2022. Hasil peramalan menunjukkan produksi padi
menurun menjadi 635.403 Ton/GKP dari 701.059 Ton/GKP di tahun sebelumnya.
Evaluasi mode! dengan R*-Score 0,99 menunjukkan akurasi finggi. dengan MSE
Ew 1.6%91.845.33 dun RMSE 1.300,70.

ﬂlhmpﬂniiﬁﬂ'liui.m!uilg digunskan  bersumber dari situs website
Dinas Pertanian dan Perkebunana Provinsi Jawa Tengah dari tahun 2014 sumpai
2023 terdiri dari 35 Kabupaten/Kota. Proses pm&lhh melibatkan beberapa
tahapan  seperti pengumpulan data,  pre-processing, pemodelan  data,
hyvperparameter  tuning. evalonsi  model, pembuatan  model  prediksi.
Hyvperparameter tuning dilakukan dengan Teknik GridSeerchCl guna untuk
meningkatkan akurasi algoritma yang dihasilkan. Model yvang dihasilkan dievaluasi
menggunakan metrik R-Sguared (R2) dan Root Mean Sguared Error (RMSE),
Mean Squared Erver (MSE), dan Mean Absofute Error (MAE) untuk mengukur
tingkat akurasi. Selain itu, model prediksi ini di deploy dengan menggunakan
platform Sereamfit Clowd, schingga pengguna dopat dengan mudah mengakses
prediksi hosil produksi pedi secara online[ 13].




Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan algoritma Linear Regression
untuk memprediksi produksi padi di Provinsi Jawa Tengah. Dilakukannya
produksi tanaman padi pada wilayah Jawa Tengah. Belum diterspkannya algoritma
Linear Regression yang membahas tentang prediksi produksi tanaman padi di
Provinsi Jawa ngah. Algoritma erﬂewmfm dapat digunakan untuk




1.2 Rumusan Masalah

Berdasar wraian later belokang, maka dapat disimpulkan peneliti
merumuskan permasalahan yang akan dikaji sebagai berikut :

|. Bagmmana menerapkan Algoritma Linear Regression dalam memprediksi
produksi tanaman padi di Provinsi Juwa Tengah?

7. Aplikosi websnte hanya mnnggunnhm streanﬂjt untuk  memprediksi
produksi padi.
8. Hasil prediksi berupa angka hasil produksi padi vang belum pasti benar.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuon untuk:



I. Menerapkan Algoritma Limcar Regression untuk memprediksi produksi
padi di Provinsi Jawa Tengah, dengan menggunakan data historis yang
relevan dari tahun 2014 hingga 2023

2. Mengetahui nilai akurasi ecross-validation yang  dihasilkan  setelah
menerapkan hyperparameter tuning menggunakan teknik GridSearchCl
pada algoritma Linear Regression dalam prediksi produksi padi di Provinsi

Linear Regression, dalam bidang

[1]iK1l EIETET

1.5.2 Manfaat (st

a., Bagi Peusliti

membuat pengembangan model prediksi, mulal dari tahap pra-pemrosesan data
hingga evaluasi model.

b. Bagi Pembaca



Bagi pembaca vang ingin membuat serta mengembangkan teknologi
khususnya dalam machine leamning, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referenst yang baik untuk memahami proses prediksi hasil produksi pertanan,
khususnya padi.
¢. Bagi Masvarakat

Tentunya penelitian ini bisa diteripkan oleh masyarakat, terutama petani
dan pembuatan kebfjakan yang ada di Provinsi Jawa Tengah. Dengan model
prediksi yang dihasilkon, pam petani dapat memperoleh gambaran mengenni
hasil _produksi tapsman padi yang akan datang sehingga mempermudah

L6 Sistematikn Penulisan

Berisi sistematika penulisan skripsi vang memuat. mm:w besar

isi skripsi untuk tisp-tiap bab. Berikut penulisannya :

BAB 1 PENDAHULUAN. bab ini menjelaskan latar belakang penelitian.
perumusan masalah, batssan penelitian, tujuan penelitian, sertz manfaat yang
dihrnpkan, bail secarn feoritis maupun proktis. S:lllh itu, bagian ini jugn
menyajikan sistematika penulisan untuk memberikan gambaran menyeluruh
mengenai konteks dan aroh penelitian.
BAB I TINJAUAN PUSTAKA, bab ini mengulas teori-teori yang menjadi dasar
penelitian, knjian literatur yang relevan, mf-lpﬂﬂ#ﬂhﬂﬂuh!ﬂu yang berkaitan.
Selain i, di‘mmﬂpuhkﬂmnkﬂnmymai vnnghuﬁnm sebagai landasan teori
dalam menganalisis permasaliahan yang diteliti.
BAB Il METODE PENELITIAN, bab ini menguraikan secara rinci metode vang
digunakan dalam penelitian, mencakup jenis penelitian, objek penelitian, populasi

dan sampel, teknik pengumpuolan data, instrumen penelitian. serta metode analisis
data. Penjelasan dalam bab ini disusun secara sistematis untuk memastikan
transparansi dalam pefaksanaan penelitinn.

BAB TV HASIL DAN PEMBAHASAN, bab ini menyajikan hasil penelitian
berdasarkan analisis dote vang telah dilakukan. Selain itu. disertakan pembahasan



BAB V PENUTUP, bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan
‘mencakup rekomendasi bagi penelitian selanjutnys maupun penerapannya dalam
prakiik di dunia nyata.
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